BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang melaksanakan pengajaran agama dan bertanggungjawab
atas perkembangan siswa-siswinya, khususnya yang berkai
tan dengan agamanya, Dengan adanya penyelenggaraan pen-
didikan agama di sekolah, diharapkan siswa dapat berkem
bang secara optimal sesuai dengan potensi yang ada pada
dirinya, karena pendidikan agama adalah salahsatu aspek
sasaran pembangunan yang menempati bagian dasar dalam
usaha pendidikah, serta bertujuan untuk membentuk " pri-
badi yang luhur dan utuh, sebagaimana yang termaktub
dalam GBHN yang berbunyi :

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila, bertu
juan untuk meningkatkan manusia Indonesia, yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadiar,
berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung
jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat
jasmani dan rohani, 1)

Untukmerealisir tujuan tersebut, pendidikan

agama memegang peranan penting, sebab untuk mewujudkan
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa tentunya harus melalui proses pendidikan agama

yang dilaksanakan pada lembaga pendidikan formal maupun

1 BP-T7. Profp. Dati I Jatim, Himpunan Ketatapan=-
Ketetapan MPR RI Tahun 1993, Surabaya, 1988, hal, %2
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non formal, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah
maupun oleh swasta. &

Namun demikian yang perlu menjaa\\\éxggtlan ada-
lah pengajaran pendidikan agama di sekolah, dlmana waktu
yang disediakan relatif singkat, sedangkan materi pen-
didikan agama yang harus diajarkan oleh guru dan harus
pula dikuasai oleh siswa sangatlah luas dan mendalam, le
bih-lebih pada sekolah umum baik swasta maupun negeri
dimana siswa~siswinya bersifat heterogen seperti ada se
bagian siswa yang berasal dari keluarga yang beragama,
ada yang setengah-setengah dan ada yang tidak mengenal -
sama sekali tentang pengetahuan agama ®ahkan ada pula
yang berasal dari keluarga yang anti agama.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, sudah
menjadi harapan orang tua dan guru agar siswa-siswi nya
dapnt mencapal haoil belajar yang sebaik-baiknya, namun
kenyataanya tidak semua siswa dapat melaksanakan aktifi-
belajarnya secara langsung dan lancar, ini disebabkan
oleh keheterogenan sifat pada siswa, disamping itu pula
adanya keterbatasan waktu yang disediakan yakni dua jam
ialam seminggu, sedangkan materi yang harus dikuasaioleh
eiswa demikian luas, sehingga tidak menutup kemungkinan
adanya kesulitan belajar pada siswa, khususnya bagi
siswa yang memiliki latar belakang agama yang kurang,

Dalam keadaan demikian, dimana siswa tidak dapat melaksa

nakan aktifitas belajarnya dengan lancar sebagaimana



ra

yang diharapkan, maka siswa dapat dikategorikan sebagai
siswa yang mengalami kesulitan dan belajarnya.z)

Kesulitan siswa dalam menerima, memgphami “~maupun
mempelajari seluruh materi pelajaran yang diberikan di
sekolah, baik pada keseluruhan bidang study maupun pada
bidang study tertentu seperti pandidikan agama islam tdk
akan lepas dari faktor diri siswa sendiri maupun dari
lingkungannya baik keluarga, sekolah ataupun masyarakat
artinya lancar tidaknya aktifitas belajar pada siswa ter
gantung pada kedua faktor tersebut.

Seorang siswa dapat dipandang atau diduga menga-
lami kesulitan belajar jika siswa yang bersangkutan me-
nunjukkan kegagalan tertentu dalam mencapai tujuan bela-
jarnya seperti penurunan pada prestasi belajarnya,dimana
prestasi belajar merupakan penilaian terhadap hasil bela
jar yang dilakukan siswa dalam hentuk angka atau kalimat
yang dapat mencerminkan hasil yang s&dah dicapai setiap
siswa pada periode tertentu, 3)
Oleh karena itu mengetahui tinggi renrndahnya pféstasi
belajar yang dicapai siswa adalah penting baik pada kese

Juruhan bidang study maupun pada bidang study tertentu

cebab salah satu imdikator berhasilnya proses pembelaja= .

e Drs. Abu Ahmadi dan Drs, Widodo Supriyono, FPsikolo

gi Belajar, Rineka Cipta, Jakarta, 1991, hal. 74

% . - %
* Dra, Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan

Program Pendidikannya, Bina Aksara, Jakarta, 1984, hal, 43




ran adalah terletak pada hasil belajar yang dicapai oleh
siswa-siswinya di sekolah dan juge dapat digunakan seba-
gai nilai laporan pendidikan bagi siswa maupun bagi guru
pengajarnya. Dan tinggi rendahnya prestasi belajar yang
dicapai siswa ditentukan oleh lancar tidaknya aktifitas
belajarnya baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, di mana
dalam menerima, memahami dan mempelajari materi pendidi-
kan agama islam dengan berbagai macam materi yang ada
ternyata masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan
khususnya bagl mereka yang berlatarbelakang agama kurang
sehingga yang demikian akan dapat mempengaruhi hasil
belajarnya diakhir pembelajaran nanti, maka penelitian
ini masih dianggap perlu dilakukan guna mengatahui ada
tidaknya pengaruh kesulitan belajar terhadap prestasi be
lajar atau jika ada, =seberapa besar pengaruh: kesulitan
belajar tersebut terhadap prestasi belajar yang di capai
oleh siswa khususnya pada bidang study PAI. :
Oleh karena itu permasalahan tersebut penulis angkat_se-’
bagai judul penelitian, yaitu sebagai berikut :
" KESULITAN BELAJAR DAN PENGARUHNYA TERHADAP. PRESTAST
BELAJAR BIDANG STUDY PENDIDIKAN AGAMA ISTAM di SMU TPI
Kec, PORONG Kab, SIDQﬁE{S. "



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang penulis buat dengan

berdasarkan latar belakang masalah di atas adalahsebagai

berikut :

1,

Bagaimanakah pelaksanaan pendidikan agama islam di

SMU TPI Porong @

. Adakah kesulitan yang dialami siswa SMU TPI dalam me-

nerima materi pendidikan agame islam ?

. Bagaimanakah prestasi belajar pendidikan agama islam

yang dicapai siswa SMU TPI Porong =

Apakah kesulitan belajar PAI berpengaruh térkadap
prestasi belajar PAI yang dicapai siswa SMU TPI %
Jika ya, sejauhmana pengaruh kesulitan belajar PAI
tersebut terhadap prestasi belajar PAI siswa SMU TPI

Porong 2

Penegasan dan Alasan Pemilihan Masalah

1.

Penegasan masalah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman ! aanuid
mengartikan permasalahan diatas, maka perlu kiranya
penulis jelaskan beberapa istilah yang ada, yaitu
a, Kesulitan belajar

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dalam
proses belajar mengajar yang ditaﬁdai dengan adanya

hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. 4)

4

Drs,

Abu Ahmadi dan Drs. Widodo Supriyono, Op Cit, hal,88



b. Pengaruh

Pengaruh adalah daya kekuatan yang datang
dari keadaan sekelilingnya (kekuasaan dsb). )
Adapun yang penulis maksud dengan pengaruh di sini
adalah pengaruh negatif kesulitan belajar  terhadap
prestasi belajar siswa SMU TPI Porqng‘pada bidang
studi pendidikan agama islam,
¢. Prestasi belajar PAI

Prestasi belajar adalah suatu penilaian hasil
usaha kegiatan bei%jaf yang dinyatakan dalam bentuk
simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat men-
cerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa
6)

dalam periode tertentu.

Sedangkan pengertian pendidikan agama islam adalah

usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam
membentuk anak didik supaya mereka hidup sesual
dengan ajaran agama islam. 7)

Adapun yang penulis maksud dengan prestasi

belajar pendidikan agama islam di sini adalah nilai
hasil belajar pendidikan agama islam yang dicapai -
siswa dalam periode tertentu dan tertulis dalam buku

raport.a)

2 Dra, Yulius 8., et, all,, Kamus Baru Bahasa Indo-
nesia, Usaha Nasional, Surabaya, 1984, hal, 178

Dra. Sutratinah Tirtonegoro, Loc¢ Cit.

T Dra. H. Zuhairini, Metodik Khususg Pendidikan Aga-
ma, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, hal. 27




Dari penjelasan-penjelasan dalam vengertian
tersebut di atas, maka yang penulis maksud dengan ju-
dul skripsi ini adalah suatu penyelidikan yang bertu-
an untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kesuli
tan belajar yang dialami siswa terhadap prestasi
belajar yang dicapainya pada bidang study pendidikan
agama islam, jika ada, maka seberapa besar pengaruhya

tersebut terhadap prestasi belajarnya.

. Alasan pemilihan masalah
Penulis memilih permasalahan tersebut berdasar
kan alasan sebagai berikut :

1. Mengingat pentingnya pendidikan agama islam seba-
gail salah satu usaha yang mulia dalam membentuk
dan membina manusia yang taat dan mengamalkan aja-
ran islam dalam setiap aspek kehidupannya.

2. Adanya kesenjangan antara materi yang ada dengan
kondisi waktu yang disediakan, sehingga mengakibat
kan sulitnya bagi guru agama sebagai pengajaf dan
siswa sebagai pihak yang menerima materi yang demi
kian banyak dan luas hanya dalam waktu yang sing-
kat dan terbatas. Hal ini akan menyebabkan timbul
nya kesulitan bagi kedua belah pihak, khususnya ba
gi siswa, baik dalam menerima, memahami maupun
mempelajarinya,

5. Mengingat masalah kesulitanr belajar merupakan ken-



dala dalam mencapai tujuan pendidikan, maka harus
secepatnya diselesaikan terutama dalam proses be-
lajar mengajar di sekolah, jika tidak akan dapat
mempengaruhi hasil belajar yang dicapainya.

Penulis memilih SMU TPI sebagai obyek penelitian
ini karena belum adanya penelitian dengan topik
tersebut, disamping adanya pertimbangan waktu dan

biaya.

D, Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka

penelitian ini bertujuan untuk :

Mengetahui pelaksanaan pendidikan agama islam di
SMU TPI Porong.

Mengetahui ada tidaknyakesulitan yang dialamisiswa
dalam menerima materl pendidikan agama ielam.
Mengetahui prestasi belajar pendidikan agama islam
yang dicapai siswa SMU TPI Porong.

Mengetahui ada tidaknya pengaruh kesulitan belajar
terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam
yang dicapai siswa SMU TPI Porong.

Jika ada, sejauhmana pengaruh kesulitan belajar

tersebut terhadap prestasi belajarnya.

2. Manfaat penelitian

a.

Sebagai bahan pijakan bagi para pendidik dalam



rangka mengembangkan teori-teori belajar yang di
sesuaikan dengan perkembangan siswa.

b. Sebagai bahan informasi begi Xepala Sekolah di SMU
TPI tentang ada tidaknya kesulitan yang di hadapi
oleh para siswa khususnya dalam menerima pelajaran
pendidikan agama islam serta pengaruhnya terhadap
prestasi belajarnya. T

¢. Sebagai bahan informasi bagi guru pengajar untuk
mengadakan pembenahan dalam kegiatan belajar menga
jarnya dengan teknik dan metode yang £epat.

d, Dapat dijadikan sebagai penelitian awal dalam men-
cari kendala-kendala yang timbul dari siswa dan
yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasibelajar

e. Dapat dijadikan suatu masukan bagi lembaga pendi-
dikan yang bersangkutan guna dipakai sebagai ba-
han pertimbangan dalam usaha untuk meningkatkan

pelaksanaan pengajaran PAI di sekolah,

E. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu Jjawaban yang bersifat

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai ter-
bukti kebenarannya melalui data yang terkumpul. 8)

+  Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya "Statistik II" me-

nyatakan bahwa hipotesis adalah pernvataan yang masih
lemnh keberadaannya dan masih perlu dibuktikan dengan
8

_ DR, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu-
Pendekatan Praktis, Rineka Cipta, Jakarta, 1996, hal. 67




1 ey R 10)
kenyataan yang sebenarnya.

Sedangkan menurut I.,8, Netra dalam bukunya "Statistik-

nferensinl! menyatakan bahwa hipotesis adalah suatu

o

pernyataan (declarative statement) yang belum sepenuhnya
diakui kebenarannya, artinya benar tidaknya suatu hipo-
fesis Havus Atuli terlebin dahulu. 1)
Dari beberapa pengertian di atas dapatlah dlambil
kesimpulan bahwa hipotesis adalah suatu Jjawaban semnen=
tara terhadap masalah yang sedang ditekiti dan untuk
membuktikannya harus melalui tahap pengujian, dia akan
diteclak jika salah dan akan diterima bila fakta-faktanya
membenarkan, Oleh karena itu hipotesis yang penulis
ajukan akan liuji pula kebenarannya dengan melalui pem=-
buktian statistik,
Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah berupa hipo-
tenin kerin (Hn} dan hipotesis nihil (HO) yang  berbunyi
csebagai berikut

H t Dengan pernyataan : "Kesulitan belajar PAY  siswa

MU TPI berpengaruh terhadép prestasi helajarnya."

He ¢ Dengan pernyataan : "Kesulitan belajar PAT siswa

SHU TPI tidak berpengaruh terhadap prestasi
i belajarnya,"

sutrisne Hadi,Statistik II, Pak, Psikologi, UGM,-
Yogyakarta, 1987, hal, 257
41

Dre, T.B Netra
1

. Statistik Inferensial, Usaha Nasi
Ly Surnbaya, 1974, hal.




F., Metode Pembahasan
Untuk mendapatkan hasil semaksimal mungkin dalam
proses penelitian ini, maka penulis menggunakan dua jalur
penelitian, yaitu @
1. Library research
Dalam penelitian ini penulis menggunakan bebe-
rapa literatur yang berkaitan dengan topik pembahasan
hal ini dimaksudkan agar kebenaran yang di peroleh
dapat dipertanggungjawabkan dan didukung olehbeberapa
teori yang ada.
2, Field research
Dalam penelitian ini penulis menggunakan bebe-
rapa data yang diperoleh dari lapangan, hal ini di
maksudkan agar kebenaran yang diperoleh berdasarkan
teori dan literatur yang ada dapat dibuktikan dan di
duakung kenyataan di lapangan,
Adapun metode yang penulis gunakan dalam pembahasan ini
adalah sebagai berikut :
1., Metode deduksi
Prinsip deduksi adalah apa saja yang dipandang
pada semua peristiwa dalam suatu kelas, berlaku Jjuga
sebagai hal yang benar pada semua peristiwa yang ter-
masuk dalam kelas atau Jenis itu. 12)

5
12 Sutrisno Hadi, MPtOdOlOKl Research I, Andi Offset

Yogyakarta, 1997, hal, 36

A




Metode deduksi merupakan suatu metode berfikir dengan
cara mengumpulkan data dari berbagai fakta yang telah
ada dengan masalah yang bersifat umum, kemudian di
tarik kesimpulan yang bersifat khusus.
2. Metode induksi
Yaitu cara berfikir yang berangkat dari fakta
fakta yang khusus, peristiwa yang kongkrit, kemudian
dari fakta-fakta, peristiwa yang khusus atau kongkrit
itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum. 13)
Metode induksi merupakan suatu metode berfikir dari
hal-hal yang rinci, fakta-fakta yang khusus dan kong-
krit kemudian ditariksuatu kesimpulan yang  bersifat
umum.
4. Komparasi
Yang penulis maksud dengan metode ini adalah
untul pembnhasan dengan mengemukakan pendapat para
ahli dan kaidah~kaidah tertentu, kemudian mengadakan
perbandingan dari pendapat tersebut dengan di sgéuai—
kan kenyataan yang ada dan selanjutnya dibuat késimpu
lan, paling tidak mengambil pendapat yang dipandang
relevan dengan pembahasan,
@, Metode Penelitian
1. Jenis data

Data yang diperlukan dalam penelitian inidapat

Y3 Tetd. hat. 66



diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu :
a. Data kwalitatif
Yaitu data yang hanya dapat diukur secara
tidak langsung. 14)
Data ini meliputi sejarah berdirinya sekolah, kea-
daan gedung, sarana prasarana sekolah, struktu or-
ganisasi sekolah, kesulitan belajar siswa dll.
b. Data kwantitatif
Yaitu data yang dapat diukur secara langsung
atau dapat dihitung. Atau dengan kata lain yang
berwujud angka-angka hasil pernitungan atau pengu-
kuran., Data ini meliputi Jjumlah tenaga edukatifdan
non edukatif, jumlah siswa, jumlah saranaprasarana
sekolah dan nilai prestasi belajar PAI siswa.
2. Sumber data
Untuk memperoleh data dalam penelitian inimaka
penulis mengklasifikasinya menjadi dua, yaitu :
a. Sumber data manusia antara lain kepala sekolqh,gu~
ru bidang study, siswa, pegawai dan karyawan;
b. Sumber data non manusia yaitu dokumentasi, agenda
sekolah, daftar kumpulan nilai dl1l.
, 3. Teknik Pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka

penulis memggunakan beberapa metode yang ada, yaitu

' Ivid, hal. 36



e

Observael

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa di
artikan dengan pencatatan secara sistematls terhae
: VT )
dap fenomena-fenomena yang diselidiki.
Metode ini penulis gunakan untuk mengadakan penga-
matan langeung dan sistematis terhadap lokasi pene
litian atau ietak geografis eekoliah serta keadaan
sarana prasarananya,
Interview

Yang dimaksud dengan metode interview ialah
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
menpgadaltan tanya Jawab baik secara langerung maupun
tidak langeung dengan sumber dats, 16)
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data
tentang pelakecanaan pendidikan agama islam, kesu-
Titna belajar PAT, sejarah berdirinya mekolah dl1,
ok

Adalah guatu metode penelitian yang diguna=
bar untuk mencari data mengenai hal<hal yg Serupa
laporan, catatan, transkip, buku-=buku yang dimi=
17)

1iki cleh =sekolah atau tempat penelitian,

Matode ini penulis gunakan untuk memperoleh . data

rta, 1999, hal, 706
1 r

Inid, hal 136
Sutrismo Hadi, Metodologi Research II, Andi Cffset

DR, Suharsimi Arikunto, Op Cit, hal, 23%4



tentang prestasi belajar PAI, sarana prasarana se-
kolah, struktur organisasi sekolah, jumlah tenaga
eduknatif dan non edukatif dan jumlah siswa.
d..Koesioner (angket)
Angket atau biasa disebut dengan koesioner
adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus  diisi

oleh orang yang akan diukur, 18)

Menurut Drs. Arief Furchan, dibandingkan dengan

wawancara,daftar pertanyaan atau koesioner tertu-

lig ini lebih efisien dan praktis yang memungkin-

kan digunakannya sampel yang lebih besar, 19)

Adapun angket ataun koesioner itu sendiri di
bagi menjadi dua, yaitu :

1. Koesioner berstruktur atnu bentuk tertutup, yak
ni berisikan pertanyaan-pertanyaan yang diser-
tai dengan pilihan jawaban untuk pertanyaan ter
aebutb,

2. Koecioner tak berstruktur ntau bentuk tgrbuka
yakni berisikan pertanyaan namun tidak digertai

jawaban-jawaban yang diharapkan. 20)

Adapun metode ya’sg penulis pergunakan adalah

koesioner berstruktur untuk memperoleh datatentang

N

18 DR. Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaiuasi Pen=-
didikan, Bumi Aksara, Yogyakarta, 1990, hal. 24

19=Drs. Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam
Pendidikan, Usaha Mhasional, Surabaya, 1982, hal. 249

“¥ Ibid, hal. 249




ada atau tidnknya kesulitan-kesulitan yang dinlami
oleh siswa dalam menerima, memahami dan mempelaja-
ri materi pendidikan agama islam yang diberikan

purunya di gekolah,

4., Populasi dan sampel
a. Populasi

Yang dimaksud dengan populasi adalah kese—
luruhan subyek penelitian, 21)
Menurut Butrisno Hadi, populasi adalah seluruh
pendwink yeng dinskeud unkvic diselidti, 220
Sedangkan I,B Netra dalam bukunya "Statistik Infe-
rensial® memberikan pengertian bahwa populasi
adalah seluruh individu yang menjadi subyek pene=-
litian yang nantinya akan dikenai generalisasi.za)
Adapun yang menjadi populasi dalam peneli-
tian ini rdalah seluruh peserta didik/ siswa  SMU
Taman Pendidikan Islam (TPI) Porong dari kelas I
sampal kelas III yang berjumlah 140 siswa, dengan

rincian sebagai herikut :

1. Kelas I sebesar 42 siswa

A

. Kelas I1 sebesar 44 siswa

M
-

Kelas ITI sebesar 54 siswa
Jumlah = 140 siswa

&

3
' ?

DR, Suharsimi Arikunto, Op Cit, hal. 115
~ Sutrisno Hadi, Statistik II, Op Cit, hal. 220
“> Dra, I.B Netra, Op Cit, hal. 10




Mengingat jumlah siswa sebanyak itu dengan
berbagal pertimbangan yang logis, maka penulis
dengan tidak mengurangi kesignifikannya menggu-
nakan sistim sampel.

. Penentuan sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi

yang diteliti atau obyek yang diambil dari popu-
lasi yang dapat mewakili populasi, 24)
Dengan demikian yang dimaksud dengan sampel pene-
litian adalah sebagian saja dari jumlah populasi
yang diselidiki, dimana hasil generalisasinya
dapat dikenakan terhadap seluruh populasi yang
menjadi obyek penelitian,

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bah-

wa populasi dalam penelitian ini berjumlah 140
siswa, sehingga dalam penelitian ini diputuskan
untuk mengambil sampel sebanynk 40% dari populasi
yang ada. Keputusan dalam pengambilan sampel
tersebut didasarkan pada pendapat DR. Suharsimi
Arikunto, yang menyatakan bahwa :

Untuk sekedar ancerw~ancer maka apabila
subyeknya kurang dari seratus, lebih baik di
ambil semua, sehingga penelitiannya merupakan
penelitiam populasi, selanjutnya jika jumlah

subyeknya besar dapat diambil antara 10-15%,
atau 20-25%, atau lebih. 25)

2% DR. Suharsimi Arikunta, Op. Cit , hal. 117
> 1pid, hal. 120



Adapun perinciannya adalah sebagai berikut :

1, Kelas I : = 42 x 40% = 17 siswa

2, Kelas II = 44 x 40% = 18 siswa

3, Kelas III = 54 x 40% = 21 siswa
Jumlah = 56 siswa

®leh karena itu yang ditugaskan menjadi sampel

didalam penelitian ini adalah 56 siswa dan dalam
pemilihan sampel pada masing-masing kelasnya, pe-
nulis menggunakan tekmik random dengan sistim
undian yaitu dengan cara memberikan nomor urut
pada semua anggota populasi pada masing-masing ke '
las, kemudian membuat noﬁor lagi untuk mengundi
populasi,'siapa yang terpilih dalam undian terse-

but maké ia ditetapkan sebagai anggota sampel.

5. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang penulis pergunakan
adalah sebagal berikut :

a. Menggunakan metode analisa diskriptif dgngan
tabel prosentase yaitu dengan cara mencari | fre~
kwensi tertinggi yang diberlakukan sebagai
kesimpulan yang diambil, Teknik ini digunakan
untuk mengetahui predikat pada masing-masing va-
riabel baik pada variabel hebas maupun pada

variabel terikatnya.

b. Menggunakan metode statistik sederhana dengan



teknik korelasi product moment yang digunakan
untuk mengetahui -ada atau tidaknya kesulitan Dbe-
lajar terhadap prestasi belajar pendidikan agama
islam di SMU Taman Pendidika Islam (TPI) Porong.
Adapun rumus yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah rumus korelasi product moment

dengan angka kasar, gaitu :

N 4XY - (£X)(£Y)
(N £2x2 - (£X)2).(N £¥° - (4Y)?)

Xy

Keterangan :

L Angka indeks korelasi "r" Product Moment.
N : Number of Cases (subyek yang diselidiki)
£XY : Jumlah hasil perkalian sekor X dan Y

£X : Jumlah seluruh sekor X

&Y : Jumlah seluruh sekor Y. 26)

Dengan rumus diatas maka akan diperoleh
nilai korelasi ( - ), nilai r ini akan dikon-
sultacsikan dengan nilai r dalam tabel pfoduct
moment, sehingga akan dapat diketahui diterima

atau tidaknya hipotesis yang penulis ajukan,
Adapun pengetesan hasil perhitungan di
atas dipergunakan taraf signifikan 5% serta taraf

signifikan 1%. Selanjutnya untuk mengetahui

25 Drs. Anas Sud{jono, Pengantar Statistik Pendi-
dikan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995, hal, 193




sejauhmana tingkat pengaruh kesulitan bela jar

terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam

maka penulis menggunakan pedoman sebagal berikut:

Besarnya " r " ! Interpretasi
Product Moment !

0,800 - 1,00 !' Tinggi

0,600 - 0,800 ! Cukup

0,400 - 0,600 ! Agak rendah
0,200 - 0,400 ! Rendah

0,000 - 0,200 ! Sangat rendah

(tak berkorelasi). 27)

G, Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan ini meliputi dua

bagian yaitu pembahasan secara teoritis dan pembahasan

secara

BAB I

BAB II

empiris dengan sistematika sebagai berikut :

: Pendahuluan yang berisikan latar belakang

masalah, rumusan masalah, penegasan dan ala-
san pemilihan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, hipotesis, metode pembahasan,

metode penelitian dan sistematika pembahasan

: Kajian teori ynng meliputi pembahasan ten-

vang proses belajar mengajar PAI berisikan
pengertian proses belajar mengajar PAI, fak-
tor-faktor yang mempengaruhi PBM PAI dan
materi pokok PAI di SMU.

2'l

DR.

Suharsimi Arikunto, Op, Cit, hal. 158



Pembahasan tentang kesulitan belajar PAT
berisikan pengertian dan tingkat kesulitan
belajar PAIL, faktor penyebab timbulnya kesu-
litan belajar dan cara mengatasi kesulitan -
belajar PAI. Pembahasan tentang prestasi
belajar PAI yang berisikan pengertian pres-
tasi belajar PAI, faktor-faktor yang mempe~-
ngaruhi pencapaian prestasi belajar dan
fungsi/ kegunaan prestasi belajar dalam
proses belajar mengajgar PAI serta pembahasan
tentang pengaruh kesulitan belajar terhadap
prestasi belajar siswa pada bidang studi
pendidikan agama islam.

BAB III : Laporan hasil penelitian yang meliputi
gambaran umum obyek penelitian, penyajian

data dan analisa data,

BAB IV ¢ Kesimpulan yang meliputi penutup dan saran-
saran.,

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-TAMPIRAN



